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ABSTRAK 

 
Ulifah Septiani Ningrum (1820410003). Analisis Manajemen Fundraising 

Dana Zakat, Infaq, Dan Sedekah (ZIS) (Studi Kasus JPZIS “Yayasan 

Sedekah Jamaa’ah” Pati). Skripsi. Kudus: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf (MZW). IAIN 

Kudus. 2023. 

Unit Pengumpulan Zakat  (UPZ) memiliki peran dalam meningkatkan 

kepercayaan kepada masyarakat sebagai organisasi yang amanah dan juga efektif 

dalam mengelola dana ZIS. Untuk menjaga kepercayaan masyarakat Kemenag 

juga melakukan penegasan terkait lembaga atau Unit Pengumpulan Zakat yang 

tidak memiliki izin untuk segera melegalkan lembaga dan arus memiliki izin 

sesuai dengan pedoman pembentukan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) dan 

prosedur yang sudah ditentukan. JPZIS merupakan struktur organisasi di bawah 

naungan LAZISNU. JPZIS merupakan Jaringan Pengelola ZIS memiliki peran 

dan fungsi sebagai Unit Pengumpulan Zakat (UPZ). Dibentuknya JPZIS 

diharapkan mampu menyelesaikan masalah kemiskinan yang diadapi oleh 

masyarakat dengan mengoptimalkan dana keagamaan dan menjadi sebuah 

harapan bagi masyarakat untuk terlepas dari belenggu kemiskinan.  

Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui manajemen fan racing yang 

dilaksanakan oleh JPZIS SEJAM (2) mengetahui pola komunikasi yang 

dilakukan antara LAZISNU Pati dengan JPZIS SEJAM. Dengan menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research) diharapkan mampu memperoleh data 

yang valid di lapangan.  Metode yang digunakan adalah kualitatif. Pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan studi 

lapangan pada JPZIS SEJAM dan LAZISNU Wilayah Pati. Dengan subjek 

penelitian ini terdiri dari pengurus JPZIS SEJAM dan dewan pengawas 

LAZISNU Pati.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) analisis manajemen 

fundraising yang dilakukan oleh JPZIS SEJAM sudah diimplementasikan sesuai 

dengan fungsi manajemen yang berlaku akan tetapi masih kurang optimal  dalam 

pelaksanaan pemanfaatan media digital untuk aktifitas fundraising yang berperan 

dalam mengembangkan organisasi.  Dengan menggunakan metode indirect 

fundraising yaitu dengan pergelaran event atau kegiatan sunat massal yang 

melibatkan berbagai organisasi sosial dan juga masyarakat di mana hal tersebut 

mampu mengenalkan JPZIS SEJAM kepada masyarakat luas. 2) untuk pola 

komunikasi antara LAZISNU Pati sebagai lembaga yang JPZIS SEJAM tidak 

berjalan dengan baik dikarenakan terjadi kesalahpahaman di antara kedua belah 

pihak terkait tanggung jawab dan juga wewenang yang harusnya dilakukan oleh 

masing-masing organisasi. Seperti tidak terlaksananya kegiatan pembinaan dan 

pengarahan dari LAZISNU Pati kepada JPZIS SEJAM dan juga tidak adanya 

kegiatan pelaporan rutin kegiatan operasional oleh JPZIS SEJAM kepada 

LAZISNU Pati disebabkan kurangnya komunikasi di antara kedua belah pihak. 
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